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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Narasi tentang Indonesia yang menyimpan segudang kekayaan termasuk kekayaan 

alam telah dikenal luas di dunia. Letak geografis negara maritim ini juga bisa dikatakan 

strategis karena berada antara perlintasan perdagangan dunia. Tingginya potensi 

ekonomi yang dimiliki Indonesia berhasil menarik minat banyak badan usaha untuk 

mendirikan perusahaannya di Indonesia. Beroperasinya perusahaan tersebut lantas 

memberikan keuntungan bagi negara melalui sektor perpajakan yang tentunya dapat 

meningkatkan pendapatan. 

Pajak merupakan sumber pendanaan negara untuk mengembangkan infrastruktur 

nasional sehingga dapat memberikan kesejahteraan bagi seluruh penduduk Indonesia. 

Menjadi hal yang wajar jika pajak berkedudukan sebagai sumber pendapatan, karena 

sumber daya alam bersifat tidak dapat diperbarui sehingga sewaktu-waktu bisa habis 

karena memiliki masa yang relatif pendek. Namun sebaliknya, masa pajak dapat 

dikatakan tidak terbatas, terlebih dengan adanya pertumbuhan masyarakat (Astrina et 

al. 2019). 

Sistem pemerintahan selalu berupaya untuk meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan hidup masyarakat setiap tahunnya melalui sasaran pendapatan negara 

berawal dari zona pajak (Tri Setyani et al., 2022). Undang- Undang badan yang sifatnya 

memaksa bersumber pada UU dengan tidak mendapat imbalan baik secara langsung 
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dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Menurut (Wahyuningsih, 2019) pajak memiliki fungsi penting dalam kelangsungan 

suatu negara karena menjadi penentu pencapaian kesejahteraan penduduk. 

Peraturan Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan menyebutkan penerimaan negara sekitar 80 persennya berasal dari 

perpajakan. Contoh pajak di Indonesia yang diterima negara tersebut adalah dari Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di dalam negeri, UMKM mulai ditekankan 

oleh pemerintah agar dapat tumbuh dengan pesat sejak 2013(Cahyani & Noviari, 

2019). 

Sementara itu, UU No. 20 Tahun 2008 menyebut “usaha produktif” menjadi 

sebutan lain untuk UMKM di mana usaha ini dijalankan oleh individu atau organisasi 

bisnis dengan keadaan tertentu. UMKM membuktikan dirinya mampu bertahan dari 

krisis dan berbagai pergolakan ekonomi menunjukkan keberadaannya sebagai sektor 

yang dapat mendukung kemajuan perkembangan ekonomi di suatu negara atau 

wilayah. Walaupun jumlah penerimaannya tidak seberapa, tetapi dapat diestimasikan 

besarnya pendapatan pajak dari sektor ini, akan mampu meningkatkan penerimaan 

negara bagi UKM (Yusmaniarti et al., 2020). 

Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunyai peranan krusial untuk memberi 

dorongan pertumbuhan perekonomian wilayah. Sebab, UMKM seakan menjadi tulang 

punggung yang mampu menopang perekonomian (Kementrian Keuangan, 2022). Kota 

Palembang merupakan pusat kerajinan songket terbesar di Palembang. Songket 

Palembang termasuk salah satu karya budaya yang sejak tahun 2013 sudah tercatat 
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dalam warisan atau peninggalan budaya tak benda yang dimiliki Indonesia (Direktorat 

Warisan dan Diplomasi Budaya, 2014). 

Songket adalah jenis tenun tradisional Indonesia yang berasal dari Palembang, 

yakni termasuk dalam tenun brokat, dan diperuntukkan pada peringatan adat seperti 

acara pernikahan dan lainnya (Sari & Supriyanto, 2017). Songket Palembang dijuluki 

“Ratu segala kain” karena keistimewaannya sebagai kain tenun buatan tangan dengan 

penggunaan benang emas maupun perak, dan pengerjaannya dilakukan minimal 1 

minggu hingga 1 bulan lebih untuk dapat menciptakan kain yang indah dan berkilau 

(Beritalima, 2019). 

Sebanyak 121 UKM Songket sudah terdaftar secara resmi, berdasarkan Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Palembang. Data ini menunjukkan menjamurnya UMKM 

Songket di Kota Palembang. Namun, tingkat keberhasilannya sangat bergantung pada 

strategi yang dilakukan pelaku usaha agar dapat memenangkan persaingan dalam 

menarik minat konsumen. Perkembangan UMKM Songket di Palembang harapannya 

dapat juga meningkatkan pendapatan pajak di Kota Palembang. 

Menumbuhkan sikap patuh wajib pajak pada individu merupakan cara untuk 

meningkatkan penerimaan pajak suatu negara karena hal ini bergantung dengan 

keberadaan dukungan wajib pajak. Penerimaan negara dari kantong dipengaruhi oleh 

tingginya ketundukan wajib pajak pada aturan. Hal tersebut berimplikasi pada 

tercapainya kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Apabila wajib pajak tidak 

dipatuhi dengan baik, maka berpotensi menyebabkan perilaku penghindaran, 
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pengelakan pajak yang tentunya bisa merugikan negara. Maka dari itu, kepatuhan pajak 

menjadi masalah krusial di Indonesia. 

Tabel 1. 1 Jumlah UMKM Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur Periode 2016-2020 

 

No. 

 

Tahun 

Wajib 

Pajak yang 

 Terdaftar 

Wajib Pajak 

Melapor SPT 

WP yang 

tidak 

Melapor SPT 

Tingkat 

Kepatuhan 

WP 

 

1 2016 6.205 5.413 792 87.24%  

2 2017 6.390 5.517 873 86.34%  

3 2018 6.980 5.810 1.170 83.24%  

4 2019 7.166 6.311 855 88.07%  

5 2020 5.042 4.329 713 85.86%  

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur, 2020 

Data tersebut membuktikan antara tahun 2016 dan tahun 2020 kepatuhan 

UMKM terhadap wajib pajak mengalami penurunan. Hal ini dapat diamati dengan 

menurunnya persentase tingkat kepatuhan sesebesar 0,9 persen, di mana pada 2016  

sebesar 87,24 persen, menjadi  86,34 persen di tahun 2017. Kemudian di tahun 2018 

persentase kepatuhan kembali menurun sebesar 3,1 persen, yakni menjadi 83,24 

persen. Namun pada 2019, tingkat kepatuhan mengalami peningkatan menjadi sebesar 

88.07 persen, sebelum akhirnya tahun 2020 kembali menurun menjadi 85,86 persen. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat sebanyak 12,76 juta SPT Tahunan 

berfokus pada wajib pajak orang pribadi terlapor per 30 April 2022 pada tahun pajak 

2021. SPT Tahunan yang terlapor tersebut jumlahnya mencapai 11,87 juta. Jika 

sebanyak 17,35 juta wajib pajak berkewajiban untuk melapor SPT, maka kepatuhan 

individu baru memenuhi pada tingkat 68,46 persen (Kontan.co.id, 2022). Sementara 

itu, SPT yang telah dilaporkan wajib pajak berdasarkan data Kemenkeu adalah 
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sebanyak 15,9 juta orang. Ditjen Pajak penyuluhan, pelayanan, dan hubungan 

masyarakat, Nielmaldrin Noor, menegaskan pihaknya mengharapkan target pelaporan 

SPT sebesar 80 persen dari sebanyak 19 juta wajib pajak sehingga akan ada 15,2 juta 

orang harus melakukan pelaporan SPT tahun ini  (Wibi Pangestu Pratama, 2022). 

Namun, masih terdapat banyak wajib pajak tidak patuh pada ketentuan pajak yang 

berlaku. Rendahnya kepatuhan WPOP dalam menjalankan tanggung jawabnya menjadi 

satu contoh yang menentukan penerimaan pajak di Indonesia tidak dapat tercapai 

dengan baik. 

Berdasarkan fenomena ini, dapat ditarik kesimpulan, yakni tingkat kepatuhan 

WP OP yang rendah berakibat pada penerimaan pajak yang tidak optimal di Indonesia. 

Pendapatan negara melalui pajak berpeluang meningkat potensi bertumbuhnya Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di masa yang akan datang. Banyaknya UMKM 

Songket yang ada di Kota Palembang diharapkan dapat berkontribusi bagi penerimaan 

pajak di Kota Palembang.. 

Ada berbagai hal yang mempengaruhi sikap patuh Wajib Pajak, yang mana hal 

ini dapat ditingkatkan. Tidak tercapainya penerimaan pajak salah satunya disebabkan 

oleh faktor masih banyaknya keterlambatan WP OP dalam memenuhi tanggung jawab 

pajaknya. Pemahaman tentang pajak yang kurang, minimnya sosialisasi, dan kesadaran 

membayar pajak disinyalir juga berakibat pada rendahnya sikap patuh pajak UMKM. 

Alhasil, hal tersebut menjadi kesempatan wajib pajak sehingga tidak mematuhi 

kewajiban membayarkan pajaknya. 
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Menurut hasil penelitian (Permata & Zahroh, 2022) dan (Cahyani & Noviari, 

2019a), yang menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, penemuan ini tidak sesuai dalam temuan 

(Tri Setyani et al., 2022) dan (Astrina & Septiani, 2019) yang mengungkapkan bahwa 

pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan perpajakan. 

Faktor lainnya yang menentukan patuh tidaknya wajib pajak adalah 

pemberlakukan sanksi pajak yang dapat bersifat memaksa sesuai ketentuan Undang-

Undang. Jika wajib pajak tidak memenuhi kewajibannya, maka dapat dikenakan proses 

hukum yang bisa berpotensi dikenakan sanksi. Sanksi berarti hukuman yang bebankan 

kepada seseorang pelanggar aturan. UU No.16 Tahun 2009 secara khusus membagi 

sanksi perpajakan dalam bentuk pidana dan administrasi. Penerapan sanksi itu 

harapannya mampu meningkatkan kesadaran wajib pajak. WP OP UMKM bisa 

mematuhi pembayaran pajak jika sanksi pajak dapat berlaku tegas. Keberadaan sanksi 

pajak yang mengikat akan mendorong WP OP UMKM untuk menjalankan kewajiban 

pajaknya. Hal ini diungkapkan oleh penelitian (Permata & Zahroh, 2022) & (Putra et 

al., 2021) yang menyimpulkan berlakunya sanksi menentukan keputusan untuk patuh 

atau tidak patuh pada wajib pajak secara signifikan. Lain halnya menurut penelitian 

(Angi et al., 2022)& (Supriatiningsih & Jamil, 2021) dikatakan adanya sanksi tidak 

dapat mempengaruhi kondisi kepatuhan wajib pajak secara signifikan. 

Faktor berikutnya adalah modernisasi pada administrasi perpajakan. Pada 1983, 

Direktorat Jendral Pajak melakukan transformasi sistem penghimpunan pajak, dari 

yang awalnya official assessment system kini berubah dengan self-assessment system 
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agar wajib pajak bisa melakukan perhitungan, pembayaran, sampai pelaporan secara 

individu. Meskipun ini diterapkan, kesadaran wajib pajak masih saja rendah. 

Perubahan fundamental pada sistem perpajakan dari waktu ke waktu dilakukan karena 

ada tuntutan dalam meningkatnya penerimaan, perbaikan dan berubahnya segala aspek 

secara mendasar. Hal tersebut bisa dikatakan sebagai reformasi  melalui peyempurnaan 

atau pengembangan dalam kebijakan perpajakan sampai pada berjalannya administrasi 

perpajakan sehingga pajak akan menjadi lebih luas. Dengan ini, penerimaan pajak 

berpotensi bisa dihimpun secara optimal, tetapi juga tetap mengedepankan keadilan 

serta menerapkan pelayanan optimal kepada masyarakat. 

Modernisasi perpajakan dapat dijelaskan dengan konsep untuk menawarkan 

pelayanan prima dan pengawasan intensif melalui good governance. Melalui sistem 

administrasi perpajakan yang modern, harapannya mampu menumbuhkan sikap patuh 

wajib pajak. Sikap patuh dalam perpajakan ini dapat ditinjau melalui ketepatan waktu 

wajib pajak saat melakukan pendaftaran wajib pajak, atau juga dalam mengisi Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT), hingga dalam perhitungan dan membayarkan 

tunggakan.  

Modernisasi sistem perpajakan mustahi untuk berhasil tanpa dukungan 

stakeholder, salah satunya wajib pajak. Sikap wajib pajak sangat menentukan 

berjalannya modernisasi sistem administrasi perpajakan. Oleh karena itu, Direktorat 

Jendral Pajak bisa melakukan perbaikan pelayanan agar semakin dipercaya dan efisien 

sehingga tidak dijadikan alasan keengganan wajib pajak untuk mengikuti seluruh 

peraturan perpajakan. Penelitian. Penelitian (Fitria & Mildawati Titik, 2019)& (Lasmi 
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& Laksmi, 2021) menemukan sistem administrasi pajak yang modern mempengaruhi 

sikap patuh WP OP secara signifikan. Namun, kesimpulan ini tidak berlaku dalam 

penelitian (S. Rahayu & Lingga, 2009)d dan (Dwi & Primastiwi, 2021) yang 

mengungkapkan sikap patuh wajib pajak tidak dipengaruhi oleh modernisasi 

administrasi perpajakan. 

Adanya teori yang dipakai dalam penlitian ini ada 2 yaitu theory of planned 

behavior dan teori atribusi. Dimana theory of planned behavior  ini mengkaji tindakan 

manusia terutama mengenai kemauan/intensi seseorang, menyediakan pedoman untuk 

mengetahui bagaimana individu bersikap dan perilaku, serta dapat memperkirakan 

jenis-jenis perilaku dengan ketepatan yang tinggi dengan acuan norma subjektif, sikap, 

kontrol perilaku, ada ada tiga aspek yang berpengaruh terhadap intensi seseorang, 

disebut dengan Behavior Belief, artinya keyakinan seseorang pada hasil dari tindakan 

tertentu (outcome belief) dan penilaiannya pada output dari keyakinan itu. Normative 

Belief adalah keyakinan pada harapan normatif individu dan dorongan guna 

mewujudkan harapan tersebut. Keyakinan Normative belief merujuk ke kondisi sosial 

individu agar mengambil tindakan tertentu. Kontrol perilaku (Control Belief) berkaitan 

dengan level kontrol atas persepsi individu agar bertindak atau berperilaku. 

Berdasarkan theory of planned behavior, variabel pemahaman perpajakan ada 

kaitannya pada behavior belief menguraikan sikap seseorang akan mempengaruhi 

keinginannya untuk bertindak melalui pengetahuan akan hasil dari perilaku yang 

dilakukan oleh individu tersebut. Teori ini mempengaruhi pemahaman Wajib Pajak 

untuk berniat dalam menaati kewajiban perpajakannya. Variabel sanksi perpajakan 
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berkaitan dengan control belief, artinya keyakinan seseorang mengenai eksistensi suatu 

hal pendukung atau penghambat perilaku individu tersebut. 

Adapun teori atribusi pencetus teori atribusi, yakni Fritz Heider (1958), 

Atribusi diartikan sebagai proses sesorang untuk menyimpulkan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap perilaku orang lain. teori ini menguraikan kinerja faktor internal 

dan eksternal dalam mempenagruhi tindakan seseorang. Kekuatan internal 

didefinisikan perilaku yang dipercaya dikendalikan seseorang dan tidak dipengaruhi 

sekitarnya. Sementara itu, kekuatan eksternal merupakan tindakan yang dipercaya 

diakibatkan oleh dari pengaruh lingkungan di luar indivisu dan dianggap terpaksa 

berperilaku tersebut oleh keadaan. teori Atribusi releven dengan riset ini, yakni pada 

variabel modernisasi administrasi perpajakan, disebutkan bahwa terdapat kekuatan 

eksternal dari diri wajib pajak. Sistem administrasi perpajakan yang modern atau 

termoderninasi menjadi faktor luar yang dapat berpengaruh terhadap sikap patuh pada 

kewajiban pajaknya sendiri. 

Berdasarkan uraian perasalahan di atas bisa ditemukan adanya reserch gap pada 

penelitian (Cahyani & Noviari, 2019) yang mengungkapkan pengaruh signifikan dari 

pemahaman perpajakan, penelitian (Tri Setyani et al., 2022) yang menyimpulkan sikap 

patuh Wajib Pajak tidak mendapat pengaruh secara signifikan oleh pemahaman tentang 

pajak. Kemudian juga penelitin (Fitria & Mildawati Titik, 2019) dengan hasil, 

mekanisme administrasi pajak yang modern akan menentukan kepatuhan WPOP, 

berlainan dalam temuan riset oleh (Dwi & Primastiwi, 2021). yang menyebutkan 

kepatuhan wajib pajak tidak ditentukan oleh modernisasi administrasi pajak. Menurut 
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(Permata & Zahroh, 2022) hasil penelitiannya menunjukkan kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi secara signifikan oleh sanksi pajak, berbeda dengan (Angi et al., 2022) 

hasil dari penelitian ini sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Peneliti melakukan riset dengan mereplikasi penelitian sebelumnya oleh (Tri 

Setyani et al., 2022). Namun, terdapat pembaharuan pada penelitian ini yaitu penulis 

menggunakan objek UMKM Songket di Kota Palembang, sedangkan objek penelitian 

sebelumnya UMKM Batik. Selain itu, terdapat juga perbedaan pada lokasi penelitian, 

di mana lokasi terdahulu adalah di Surakarta, sedangkan lokasi penelitian ini 

mengambil studi kasus di Kota Palembang. Teori yang dijadikan acuan dalam riset ini 

juga berbeda dengan sebelumnya. Penelitian yang telah ada sebelumnya menggunakan 

Teori Atribusi, sementara pada penelitian ini ditambahkan penggunaan teori lain, yakni 

Theory of Planned Behavior (TPB).  

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka akan menarik bagi 

penulis untuk dapat mempelajari bagaimana pemahaman tentang pajak, modernisasi 

pada administrasi perpajakan, dan sanksi pajak untuk kemudian dikaji pengaruhnya 

dalam menentukan tingkat kepatuhan WPOP. Dengan begitu, peneliti mengangkat 

judul sebagai berikut, “Pengaruh Pemahaman Pajak, Modernisasi Administrasi 

perpajakan, Dan Sanksi Pajak Terhadap  Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Studi Kasus Pada UMKM Songket di Kota Palembang).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang, rumusan masalah 

dalam penelitian ini, di antaranya: 

a. Bagaimana  pemahaman Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi? 

b. Bagaimana modernisasi administrasi  perpajakan memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi? 

c. Bagaimana persepsi sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris terhadap: 

a. Untuk mengetahui dan menguji pemahaman Wajib Pajak terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 

b. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis modernisasi administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

c. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis persepsi sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat untuk berbagai keperluan di masa 

mendatang, yakni sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Riset ini bisa djadikan instrumen maupun alat dalam mengembangkan teori 

yang telah ada sebelumnya sehingga dapat meningkatkan wawasan perpajakan 

utamanya terkait modernisasi administrasi perpajakan, pemahaman pajak dan 

pengaruhnya, sanksi pajak dan pengaruhnya pada sikap patuh dari wajib pajak 

orang pribadi, serta bisa menjadi sumber acuan untuk riset yang sesuai. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

a) Untuk memenuhi program perkuliahan S1 Prodi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Sriwijaya Palembang. 

b) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan khsusnya pada bidang 

perpajakan terkait pengetahuan tentang pajak dan pengaruhnya, modernisasi 

administrasi perpajakan, dan sanksi pajak pada timbulnya sikap patuh dari 

WP OP. 

2. Bagi Pihak Lain 

Berbagai temuan dalam penelitian ini akan menjadi kontribusi 

intelektual sehingga bisa menambah informasi dan wawasan, terutama 

dalam rangka pengembangan ilmu akuntansi, dan sumber literature 

yang berkaitan terhadap ilmu perpajakan. 
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